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Abstract 
The purpose of this study is to determine: (1) teacher at SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura already understand about the product assessment, (2) the implementation 
process model of product assessment in mathematics-based lesson study, (3) the 
constraints that faced in implementing the model product assessment. This research 
is qualitative research. Are more descriptive qualitative research, the data collected 
is in the form of words, pictures, and not numbers. It can be concluded that: (1) 
teacher at SMP Muhammadiyah 1 Kartasura not understand clearly the product 
assessment, (2) the implementation process model of product assessment in 
mathematics-based lesson study is at the stage of plan making device product 
assessment and the lesson study, stage do teachers make the learning process 
according RPP, stage see done in the form of a discussion that followed the entire 
working group lesson study, using the product assessment can increase the liveliness 
of the discussion and the courage to ask questions, so that the average post test of 
students has increased, (3) the constraints teachers face in implementing the 
valuation model is the product during manufacture student worksheets and scoring 
rubric manufacture products. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) guru di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura sudah memahami tentang penilaian produk, (2) proses 
implementasi model penilaian produk dalam pembelajaran matematika berbasis 
lesson study, (3) kendala-kendala apa yang dihadapi dalam melaksanakan model 
penilaian produk. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif lebih bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) guru 
SMP Muhammadiyah 1 Kartasura belum memahami secara jelas mengenai penilaian 
produk, (2) proses implementasi model penilaian produk dalam pembelajaran 
matematika berbasis lesson study yaitu pada tahap plan membuat perangkat penilaian 
produk dan perangkat lesson study, tahap do guru melakukan proses pembelajaran 
sesuai RPP, tahap see dilakukan dalam bentuk diskusi yang diikuti seluruh kelompok 
kerja lesson study, dengan menggunakan penilaian produk dapat meningkatakan 
keaktifan dalam berdiskusi dan keberanian mengajukan pertanyaan, sehingga rata-
rata post test siswa mengalami peningkatan, (3) kendala yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan model penilaian produk adalah pada saat pembuatan lembar kerja 
siswa, dan pembuatan rubrik penskoran produk. 
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Pendahuluan 
Matematika merupakan ilmu yang universal. Matematika memiliki peranan 
penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia. Dalam 
belajar matematika dapat membuat peserta didik berpikir logis, analisis, kritis dan 
kreatif. Namun kenyataannya dari fakta yang ada sangat disayangkan, nilai 
matematika di Indonesia tergolong rendah. 
Data dari website Kemdikbud berdasarkan survei international yang 
dilakukan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang 
melakukan tes matematika  dengan bab bilangan, aljabar, geometri, serta data dan 
peluang untuk seluruh siswa kelas VIII sekolah menengah pertama di Indonesia. 
Skor rata-rata prestasi matematika 2003, Indonesia berada di peringkat ke-35 dari 46 
negara peserta dengan skor rata-rata 411, sedangkan skor rata-rata internasional 467. 
Skor rata-rata prestasi matematika 2007, Indonesia berada pada peringkat ke-36 dari 
49 negara peserta dengan skor rata-rata 397, sedangkan skor rata-rata internasional 
500, dan hasil survei TIMSS 2011, Indonesia berada di peringkat ke-38 dari 42 
negara peserta dengan skor rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata international 500. 
Penilaian pendidikan mencoba mengungkap potensi siswa bukan hanya 
melakukan pembelajaran, tetapi juga melalui proses pembelajaran. Guru dapat 
melakukan penilaian dengan cara mengumpulkan catatan yang diperoleh melalui 
pertemuan, observasi, tugas, ujian serta data hasil interview dan survei. Penilaian 
hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru selain untuk memantau proses, 
kemajuan dan perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai dengan potensi yang 
dimiliki, juga sekaligus sebagai umpan balik kepada guru agar dapat 
menyempurnakan perencanaan dan proses program pembelajaran. Salah satu model 
penilaian yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran yaitu penilaian 
produk. 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap keterampilan dalam membuat 
suatu produk. Penilaian ini dimaksudkan sebagai kegiatan menghimpun fakta-fakta 
berdasarkan produk hasil karya siswa. Penilaian ini untuk memastikan keberhasilan 
kinerja siswa dalam menyiapkan, membuat, dan menyelesaikan suatu barang yang 
memiliki nilai seni dan teknologi. Penilaian produk ini juga dimaksudkan untuk 
menilai keberhasilan siswa dalam mengaplikasikan kompetensi pembelajaran 
tertentu. 
Dalam proses pembelajaran peran guru sangatlah penting, mutu pendidikan 
terkait dengan kemampuan guru dan kesiapan guru. Sebagai pelaku utama yang 
berada didepan dalam proses pembelajaran, maka didikan dan bimbingan yang 
diberikan guru kepada peserta didik menjadi penentu dalam menghantarkan 
kesuksesan pendidikan. Guru harus paham bahwa ia memiliki tugas mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik, selain itu guru juga harus paham bahwa setiap peserta didik memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. 
Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tidak ada yang tahu kecuali 
guru itu sendiri. Sebelum mengajar guru sudah membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), tetapi sebagian guru membuat RPP hanya untuk syarat saja. 
Saat di kelas guru mengajar tidak sesuai dengan RPP, itu disebabkan jarang 
dilakukan observasi terhadap pembelajaran oleh seorang guru. Akibatnya guru tidak 
tertantang melakukan persiapan mengajar dengan baik, memikirkan metode 
mengajar yang bervariasi, mempersiapkan bahan ajar dan lain sebagainya. Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan dan agar guru tidak terjebak dalam 
pembelajaran yang hanya sekedar mentransfer pengetahuan, guru dapat 
menggunakan strategi atau model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran. 
Oleh karena itu, pada proses pembelajaran dibutuhkan suatu strategi pengembangan 
profesionalisme dari seorang guru, pengembangan guru yang dilakukan ini 
merupakan lesson study. 
Pentingnya pengalaman belajar dari orang lain dan pengalaman nyata 
bagaimana orang lain melakukan pembelajaran memiliki peranan penting dalam 
pengembangan keprofesionalan guru demi meningkatkan mutu pendidikan dan 
proses belajar mengajar di sekolah. Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud 
untuk mengadakan penelitian mengenai implementasi model penilaian produk dalam 
pembelajaran matematika berbasis lesson study di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. 
Pinilih, Budiharti & Ekawati (2013) meneliti tentang pengembangan 
instrumen penilaian produk menyimpulkan bahwa pembuatan instrumen penilaian 
produk melewati 4 tahap yaitu tahap analisis, tahap perencanaan, tahap 
pengembangan, dan tahap evaluasi. Maria Veronica dan Mesra (2012) dalam 
penelitiannya terjadi peningkatan aktivitas siswa pada proses pembelajaran serta 
peningkatan hasil belajar berupa karya keterampilan siswa dalam mengerjakan 
produk kerajinan. Penelitian yang dilakukan oleh Makoto Yoshida (2012) dari hasil 
penelitian yang dapat disimpulkan bahwa guru perlu melakukan lesson study sebagai 
cara untuk meningkatkan belajar siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)guru di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura sudah memahami tentang penilaian produk, (2) proses implementasi model 
penilaian produk dalam pembelajaran matematika berbasis lesson studydi SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura, (3) kendala-kendala apa yang dihadapi dalam 
melaksanakan model penilaian produk di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2010: 9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian 
kualitatif lebih bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka (Lexy J. Moleong, 2008: 11). 
Penelitian dilakukan di kelas VIIC dengan jumlah 36 siswa, dengan 12 
siswa perempuan dan 24 siswa laki-laki. Dalam penelitian ini metode pengumpulan 
data dengan wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Analisis data dilakukan 
dengan metode alur yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi data. Menurut Sugiyono (2010: 273) triangulasi diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan wawancara 
lalu di cek dengan catatan lapangan, dokumentasi. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura yang telah dilakukan, menyatakan bahwa model 
penilaian produk belum pernah dilaksanakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu 
guru sangat antusias dengan adanya penelitian ini. Selama proses penelitian, 
implementasi penilaian produk berbasis lesson study membutuhkan perangkat 
penilaian produk yang mencakup lembar kerja siswa, rubrik penilaian dan perangkat 
lesson study yang mencakup RPP, lampiran materi, lembar kerja siswa, soal pre tes, 
soal post tes, dan pedoman observasi.  
Penelitian ini memfokuskan implementasi penilaian produk dalam 
pembelajaran matematika yang berbasis lesson study. Lesson study memiliki tahapan 
dalam proses pembelajaran yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi 
(see). Pada penilaian produk setiap tahap perlu diadakan penilaian, pertama penilaian 
pada tahap persiapan, kedua tahap pembuatan produk, dan yang ketiga tahap 
penilaian produk.  
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak empat pertemuan, pada setiap 
pertemuan terdapat beberapa tahapan, yaitu pada tahap perencanaan (plan) 
menentukan kelompok lesson study, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), membuat lembar pedoman observasi untuk guru dan siswa, soal pre tes, soal 
pos tes, dan lembar kerja siswa yang menggunakan penilaian produk beserta rubrik 
penilaian. Saat tahap pelaksanaan (do) guru melakukan proses pembelajaran sesuai 
RPP, observer mengamati guru dan menilai produk siswa. Untuk tahap refleksi (see) 
dilakukan dalam bentuk diskusi yang diikuti seluruh kelompok kerja lesson study, 
observer menyampaikan tanggapan atau saran secara bijak terhadap proses 
pembelajaran matematika yang telah dilaksanakan. 
Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan model penilaian produk 
pada pembelajaran matematika berbasis lesson study di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura, siswa mengalami peningkatan keaktifan dalam diskusi, peningkatan 
mengajukan pertanyaandan siswa mengalami peningkatan prestasi,  dan berlangsung 
lebih baik dari waktu ke waktu. Pada pertemuan pertama rata-rata pre tes siswa 
26,61, saat siswa membuat produk para observer mengamati aktivitas siswa dan 
produk siswa.Produk yang dihasilkan siswa belum memuaskan, hal ini disebabkan 
siswa tidak dapat mengatur waktu, terlihat beberapa kelompok menghabiskan banyak 
waktu pada saat menyiapkan bahan, dan terlihat keaktifan siswa dalam berdiskusi 
hanya 38,38%, dan mengajukan pertanyaan kepada guru hanya 15,84%. Rata-rata 
post tes siswa pada pertemuan pertama 49,88. 
Pertemuan kedua rata-rata pre tes siswa 45,38, pada saat pengerjaan produk 
keaktifan siswa dalam berdiskusi 58,14%,. Hasil produk siswa masih kurang 
memuaskan karena para siswa kurang teliti dalam memilih pasangan dan para siswa 
terlihat pasif dalam mengikuti pembelajaran, dalam mengajukan pertanyaan kepada 
guru hanya 32,64%. Diperoleh rata-rata post tes pada pertemuan kedua 50,12. Pada 
pertemuan ketiga rata-ratapre tes 46,73. Pada saat mengerjakan produk, para siswa 
terlihat lebih baik dari pertemuan-pertemuan sebelumnya, keaktifan siswa dalam 
berdiskusi 77,22% dan siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat 
mengalami kesulitan 49,50%, hal ini pun berpengaruh pada post tes siswa. Diperoleh 
rata-rata post tes siswa sebesar 76,21. 
Pada pertemuan keempat rata-rata pre tes siswa 72,64. Persentase siswa yang 
aktif berdiskusi saat mengerjakan produk 79,98%, siswa yang mengajukan 
pertanyaan kepada guru 57,66%, para siswa terlihat bersemangat dalam membuat 
produk. Produk yang para siswa buat hasilnya pun memuaskan, dan rata-rata post tes 
yang diperoleh pada pertemuan keempat sebesar 86,25. Hasil penelitian ini diperkuat 
penelitian dari Maria Veronica dan Mesra (2012) dalam penelitiannya menunjukkan 
dengan menggunakan penilaian produk, proses belajar menjadi aktif, dan kreatif. 
Sehingga terjadi peningkatan aktivitas siswa dan meningkatnya hasil siswa.  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan: 
1. Pada pembelajaran matematika, guru SMP Muhammadiyah 1 Kartasura belum 
memahami secara jelas mengenai penilaian produk, hal ini disebabkan guru 
belum dapat menyusun rubrik penilaian produk, melaksanakan penilaian produk, 
mengolah hasil penilaian produk dan melaporkan/menuliskan hasil penilaian 
dalam rapor. 
2. Proses implementasi model penilaian produk dalam pembelajaran matematika 
berbasis lesson study yaitu pada tahap perencanaan (plan) menentukan 
kelompok lesson study, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
membuat lembar pedoman observasi untuk guru dan siswa, soal pre tes, soal pos 
tes, dan lembar kerja siswa yang menggunakan penilaian produk beserta rubrik 
penilaian. Saat tahap pelaksanaan (do) guru melakukan proses pembelajaran 
sesuai RPP, observer mengamati guru dan menilai produk siswa. Untuk tahap 
refleksi (see) dilakukan dalam bentuk diskusi yang diikuti seluruh kelompok 
kerja lesson study. Penilaian produk berbasis lesson study dapat meningkatakan 
keaktifan dalam berdiskusi dan keberanian mengajukan pertanyaan, sehingga 
rata-rata post test siswa mengalami peningkatan, karena dengan membuat 
produk dapat memudahkan siswa memahami konsep materi pelajaran. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan model penilaian produk di 
SMP Muhammadiyah 1 Kartasura pada saat pembuatan lembar kerja siswa, dan 
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